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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

  Perbankan di Indonesia menjadi salah satu badan usaha yang memiliki 

fungsi penting, khususnya bagi kehidupan masyarakat. Dilansir dari situs OJK, 

definisi bank umum tertuang dalam UU No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan. 

Bank disebutkan sebagai suatu badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat 

dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 

taraf hidup masyarakat.  

 Menurut Sudirman (2013:13) Lembaga keuangan seperti bank sangat 

berperan pada perekonomian masyarakat karena lembaga tersebut sebagai 

lembaga penyedia jasa keuangan bagi masyarakat seperti jasa penyimpanan 

dana, jasa penyediaan kredit, jasa penyediaan sistem pembayaran dan bentuk 

jasa lainnya.  

 Dilihat dari pendapat-pendapat tersebut, dapat dikatakan bahwa semua 

sektor usaha maupun perorangan membutuhkan bank untuk menjalin kerjasama 

baik dalam bentuk kredit usaha, kredit investasi, kredit pegawai dan juga dalam 

menghimpun dana dari nasabah melalui tabungan, giro maupun melalui deposito. 

 Badan Usaha Milik Negara menurut UU Republik Indonesia No. 19 Tahun 

2003 disebutkan bahwa Badan Usaha Milik Negara (BUMN) adalah badan usaha 

yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh negara melalui 

penyertaan secara langsung yang berasal dari kekayaan negara yang dipisahkan. 

Salah satu yang menjadi bidang usaha dari BUMN yaitu perbankan. Selain 
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mendapat dukungan pemerintah, bank BUMN dapat juga ditunjuk untuk 

menjalankan program-program pemerintah. Saat ini ada empat bank yang 

berstatus milik pemerintah atau BUMN yang termasuk dalam kategori Himpunan 

Bank-Bank Milik Negara atau Himbara. Empat bank itu antara lain BRI (PT. Bank 

Rakyat Indonesia, Tbk.), Mandiri (PT. Bank Mandiri, Tbk.), BTN (PT. Bank 

Tabungan Negara, Tbk.), dan BNI (PT. Bank Negara Indonesia, Tbk.). 

 Jika melihat beberapa tahun belakangan ini, terdapat masalah-masalah 

yang harus dihadapi oleh perbankan BUMN, sejak tahun 2020 sampai saat ini 

terjadi pandemi Covid-19 yang berdampak juga bagi kondisi perekonomian. 

Dilansir dari media Internet VOA Indonesia, dalam menghadapi pandemi yang 

telah terjadi dari tahun 2020, Wakil Menteri BUMN Kartika Wirjoatmodjo 

mengatakan perubahan pola hidup para debitur setelah adanya wabah covid-19 

berdampak pada kemampuannya membayar angsuran dari kredit yang diajukan 

di bank dan nantinya dapat menyebabkan penurunan pendapatan pada 

perbankan. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menanggapi akan masalah tersebut 

dengan memberi relaksasi kepada Bank untuk melakukan restrukturisasi, yaitu 

pemberian penundaan pembayaran kredit atau penurunan suku bunga yang bisa 

meringankan beban para nasabah bank di masa pandemi Covid-19. 

 Terhadap relaksasi yang telah diberikan oleh OJK. Ketua Himbara, 

Sunarso melalui pemberitaan media Internet Kontan.co.id per bulan Juli 2021 

Himpunan Bank Negara telah melakukan restrukturisasi kredit Covid-19 dengan 

portofolio mencapai Rp 403,99 triliun yang diberikan kepada 3,3 juta debitur 

dengan rincian sebesar 64,53% dari outstanding kredit Covid-19 tersebut untuk 

segmen UMKM dan 35,47% di segmen wholesale. 

 Dilansir dari media internet Kontan.co.id, dengan diterapkannya 

restrukturisasi perbankan tersebut tidak lantas membuat kinerja bank membaik 
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pada awalnya, pandemi yang terjadi tetap menurunkan pencapaian perbankan di 

semester 1 tahun 2020. Keuntungan bersih dari bank menurun. Empat perbankan 

BUMN mencatatkan penurunan keuntungan. BNI mencatatkan perlambataan 

terdalam sebesar 41 %, selanjutnya BTN dengan turun sebesar 40 %, lalu BRI 

turun menjadi 36,9 %, dan Mandiri turun ke angka 23,9 %.  

 Namun jika dilihat dari kinerja pada akhir tahun 2021 perbaikan terus 

terlihat pada perbankan BUMN setelah merosot tajam pada tahun 2020 akibat dari 

dampak awal pandemi Covid-19. Empat bank BUMN membukukan laba bersih 

konsolidasi sebesar Rp 72,07 triliun meningkat 78,6% dari perolehan laba pada 

tahun 2020 sebesar Rp 40,34 triliun.  Pertumbuhan laba tertinggi dicatatkan oleh 

BNI yakni meningkat 232,2% dari tahun lalu (YoY) menjadi Rp 10,89 triliun, disusul 

oleh Mandiri yang tumbuh 66,8% dari tahun lalu (YoY) menjadi Rp 28,03 triliun, 

lalu BRI tumbuh 64,9% dari tahun lalu (YoY) menjadi Rp 30,7 triliun, dan BTN naik 

48,3% dari tahun lalu (YoY) menjadi Rp 2,37 triliun. 

 Pada tanggal 02 September 2021 Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam 

Rapat Dewan Komisioner memutuskan untuk memperpanjang masa relaksasi 

restrukturisasi kredit dari 31 Maret 2022 menjadi 31 Maret 2023, keputusan diambil 

OJK untuk terus menjaga momentum percepatan pemulihan ekonomi nasional 

dan stabilitas perbankan serta kinerja debitur restrukturisasi Covid19 yang sudah 

mulai mengalami perbaikan. 

 Namun meski adanya relaksasi restrukturisasi dari OJK tersebut, bank-

bank tetap dituntut untuk mengantisipasi akan risiko yang akan terjadi di tengah-

tengah bayang ketidakpastian ekonomi selama masa pandemi covid-19 ini yang 

telah berlangsung dari tahun 2020 hingga saat ini. 
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 Demergic-Kunt,et al., (2021) mengatakan terhadap pandemi Covid-19 

yang terjadi di seluruh negara, sektor keuangan khususnya perbankan diharapkan 

dapat berperan penting dalam meredam guncangan akibat pandemi tersebut 

dengan menyalurkan kredit vital ke sektor korporasi dan rumah tangga. Bank 

sentral dan pemerintah di seluruh dunia memberlakukan berbagai langkah 

kebijakan untuk menyediakan likuiditas yang lebih besar dan mendukung aliran 

kredit dari perbankan. Namun pertanyaan yang penting terhadap kebijakan ini 

adalah dampak potensial dari kebijakan pinjaman kontra-siklus ini terhadap 

stabilitas sistem perbankan di masa depan dan sejauh mana penguatan posisi 

modal perbankan tersebut sejak krisis keuangan global ini memungkinkan 

perbankan untuk menyerap guncangan yang terjadi tersebut. 

 Masalah penurunan kinerja dari perbankan ternyata tidak hanya terjadi 

dimasa pandemi Covid-19. Pada tahun 2014 melalui pemberitaan oleh media 

internet Bisnis.Com disebutkan bahwa Lembaga Penjamin Simpanan mengatakan 

pertumbuhan laba perbankan mengalami penurunan drastis dibandingkan tahun 

sebelumnya. Profitabilitas perbankan pada tahun 2014 disebutkan mengalami 

tekanan disebabkan penurunan net interest margin (NIM) dan kenaikan biaya 

penghapusan kredit. Penurunan laba juga disebabkan industri perbankan yang 

lebih menjaga kualitas kredit dan mengamankan kondisi likuiditas dibandingkan 

mendorong laju pertumbuhan kreditnya sepanjang 2014. 

 Terhadap masalah-masalah yang terjadi terhadap kinerja keuangan 

perbankan tersebut, menurut Damayanti & Andriyani (2022) bank  yang  dapat  

bertahan terhadap masalah yang ada berusaha untuk mengembalikan  

kepercayaan masyarakat   dengan   salah   satu   cara   memperbaiki   kinerjanya.   

Perbaikan kinerja dapat diilakukan dengan menjaga dan meningkatkan kesehatan 
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bank dengan menghasilkan kualitas produk  yang  terbaik,  kualitas  layanan,  serta  

meningkatkan efisiensi. 

 Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 4/POJK.03/2016 

tanggal 27 Januari 2016 tentang Penilaian  Tingkat  Kesehatan  Bank  Umum  

beberapa  indikator yang  digunakan  untuk  mengukur  tingkat  kesehatan bank   

dengan   cara   menggunakan pendekatan risiko metode RGEC. Metode RGEC 

sendiri merupakan metode penyempurnaan dari metode penilaian tingkat 

kesehatan bank sebelumnya yaitu metode CAMELS. Metode RGEC terdiri dari : 

Risk Profile (Profil Risiko), GCG (Good Corporate Governance), Earnings 

(Rentabilitas), dan Capital (Modal).  Penilaian terhadap faktor Risk Profile sendiri 

sesuai POJK Nomor 4/POJK.03/2016 Pasal 7 ayat 1 merupakan penilaian yang 

dilakukan terhadap 8 (delapan) risiko, yaitu: risiko kredit, risiko pasar, risiko 

likuiditas, risiko operasional, risiko hukum,  risiko stratejik, risiko kepatuhan, dan 

risiko reputasi. Secara kuantitatif Risk Profile, Earnings, dan Capital dapat 

dilakukan pengukuran dengan menggunakan analisis rasio. 

 Menurut Ramadaniar, et al., (2013) Ketentuan mengenai tingkat kesehatan 

bank dimaksudkan sebagai tolok ukur bagi manajemen bank untuk menilai apakah 

pengelolaan bank telah sejalan dengan asas-asas perbankan yang sehat dan 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku, dan juga tolok ukur untuk menetapkan 

arah pembinaan dan pengembangan bank baik secara individual maupun 

perbankan. Analisis rasio keuangan merupakan teknik analisis yang sering dipakai 

untuk menilai hal tersebut karena merupakan teknik yang paling cepat untuk 

mengetahui kinerja keuangan bank. 

 Berdasarkan analisis rasio keuangan akan didapat informasi yang lebih 

mudah dibaca dan ditaksirkan, juga dapat diketahui bagaimana perkembangan 

aktivitas perusahaan sebagai cerminan kinerja manajemen di masa lalu, di masa 
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sekarang dan untuk kecenderungannya di masa yang akan datang berdasarkan 

perubahan yang terjadi di lingkungan internal maupun lingkungan eksternal 

perusahaan. 

 Sebelumnya terdapat beberapa penelitian di berbagai negara yang 

dilakukan untuk mengukur kinerja perbankan di negaranya masing-masing. Ahsan 

(2016) melakukan penelitian terhadap 3 Bank Syariah di Bangladesh pada periode 

tahun 2007-2014 dengan pengukuran model CAMELS dan menunjukkan bahwa 

semua bank syariah yang dipilih (IBBL, bank EXIM, dan SJIBL) kinerja keuangan 

di bawah pemeringkatan CAMELS 'kuat' dalam segala hal. Biswas (2014) 

melakukan penelitian dengan menggunakan metode CAMELS terhadap 2 bank 

sektor publik di India (Andhra Bank dan Bank of Maharashtra) periode tahun 2011-

2013 dimana kedua bank tersebut dipilih akibat insiden bunuh diri petani yang 

tinggi didua daerah bank tersebut karena ketidakmampuan membayar kembali 

pinjaman dan hasil penelitian menunjukkan Andhra Bank mendominasi pada 

Management Efficiency dan Earning Quality dan Bank of Maharashtra 

mendominasi Assets Quality & Liquidity sedangkan pada Cash Adequacy Ratio 

kedua bank setara. Altan et al. (2014) juga melakukan penelitian pada Bank 

Negara dan Bank Swasta di Turki pada tahun 2005-tahun 2012 menunjukkan 

bahwa Ziraat Bank berada di posisi teratas dan Tekstil Bank pada posisi terendah.. 

Juga diamati bahwa ada perbedaan yang signifikan antara kinerja Bank Negara 

dan Swasta dalam sistem perbankan Turki. Penelitian untuk mengetahui tingkat 

kesehatan juga dilakukan oleh peneliti di Indonesia. Chandra, et al. (2016) 

melakukan penelitian dengan metode CAMELS dengan objek penelitian pada PT 

Bank Syariah Mandiri dan PT Bank Mandiri periode tahun 2010-2014 dan 

menunjukkan bahwa tingkat kesehatan masing-masing kedua bank tersebut 

berada pada kategori Sehat. Korompis, et al. (2016) melakukan penelitian dengan 
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metode terbaru yaitu metode RGEC dengan objek penelitian pada PT Bank Rakyat 

Indonesia pada tahun 2012-2014 dan menunjukkan tingkat kesehatan pada tahun 

2011 sampai dengan 2013 secara keseluruhan dapat dikatakan bank yang sehat. 

 Penelitian secara spesifik terkait pengaruh tingkat kesehatan bank 

terhadap kinerja bank juga penting untuk dilakukan. Muhmad & Hashim (2015) 

melakukan penelitian untuk menilai kinerja sektor perbankan di Malaysia pada 

periode tahun 2008-tahun 2012 sekaitan dengan adanya krisis keuangan Asia 

pada tahun tersebut. . Perkasa (2007) meneliti pengaruh tingkat kesehatan 

menggunakan rasio CAR, BOPO, NIM, NPL dan LDR terhadap kinerja Bank 

Umum di Indonesia dilihat dari rasio ROA tahun 2005. Mahardian (2008) juga 

meneliti pengaruh ini menggunakan CAR, BOPO, NPL, NIM, dan LDR untuk 

mengukur terhadap kinerja perbankan yang tercatat di Bursa Efek Jakarta yang 

diukur dengan rasio ROA periode Juni 2002 - Juni 2007. Dan Tridyani (2011) juga 

meneliti pengaruh ini menggunakan rasio CAR, NPL, NIM, BOPO dan NPL 

terhadap kinerja Bank yang diukur dengan rasio ROA dan ROE pada periode 

tahun 2007-2009.  

 Penelitian yang dilakukan peneliti saat ini merupakan pembaharuan dari 

penelitian-penelitian tersebut yang mana periode penelitian ini dari rentang tahun 

2017 - tahun 2021 dan fokus pada penelitian ini selain untuk menganalisis tingkat 

kesehatan Bank juga untuk melakukan analisis stress testing makroekonomi 

terhadap risiko Bank BUMN Indonesia yang diwakilkan dengan Tingkat Inflasi dan 

PDB . Hal yang membuat penelitian ini menjadi menarik yaitu selama rentang 

periode penelitian terdapat periode dimana gejolak perekonomian terjadi akibat 

adanya pandemi Covid-19 tepatnya di tahun 2020-tahun 2021 bahkan hingga 

tahun 2022 saat ini. Adapun variabel independen yang akan digunakan oleh 

peneliti yaitu Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Net 
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Interest Margin (NIM), Return On Asset (ROA) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) 

untuk melakukan analisis tingkat kesehatan bank dan Tingkat Inflasi serta PDB 

untuk melakukan analisis stress testing makroekonomi. Variable dependen yang 

akan digunakan oleh peneliti yaitu Risiko Bank. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Dari uraian di atas, maka didapatkan beberapa masalah yang akan diteliti 

yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap tingkat 

kesehatan bank pada Perbankan BUMN periode 2017-2021?  

2. Bagaimana pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap tingkat 

kesehatan bank pada Perbankan BUMN periode 2017-2021?  

3. Bagaimana pengaruh Net Interest Margin (NIM) terhadap tingkat 

kesehatan bank pada Perbankan BUMN periode 2017-2021?  

4. Bagaimana pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap tingkat kesehatan 

bank pada Perbankan BUMN periode 2017-2021?  

5. Bagaimana pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap tingkat 

kesehatan bank pada Perbankan BUMN periode 2017-2021?  

6. Bagaimana stress test makroekonomi (inflasi dan PDB) terhadap risiko 

bank pada Perbankan BUMN periode 2017-2021?  
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan yang telah dibuat, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah : 

1. Untuk mengetahui tingkat kesehatan Perbankan BUMN yang diukur 

dengan Non Performing Loan (NPL). 

2. Untuk mengetahui tingkat kesehatan Perbankan BUMN yang diukur 

dengan Loan to Deposit Ratio (LDR). 

3. Untuk mengetahui tingkat kesehatan Perbankan BUMN yang diukur 

dengan Net Interest Margin. 

4. Untuk mengetahui tingkat kesehatan Perbankan BUMN yang diukur 

dengan Return On Asset (ROA). 

5. Untuk mengetahui tingkat kesehatan Perbankan BUMN yang diukur 

dengan Capital Adequacy Ratio (CAR). 

6. Untuk mengukur seberapa besar risiko bank yang akan ditanggung 

Perbankan BUMN akibat dampak guncangan makroekonomi yang 

ditandai dengan Inflasi dan PDB. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Perbankan BUMN 

Bagi perbankan BUMN penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu 

dasar untuk pengambilan kebijakan finansial dalam memperbaiki kinerja 

keuangannya kedepan terkhusus dalam menghadapi Pandemi Covid 19 

sehingga dapat lebih meningkatkan nilai perusahaan di masyarakat. 
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2. Bagi Masyarakat 

Sebagai dasar buat pengguna jasa perbankan khususnya bank BUMN 

baik kreditor, debitor maupun investor dalam menganalisa kinerja bank 

tersebut sehingga dapat dijadikan bahan pertimbangan sebagai dasar 

pengambilan keputusannya untuk menggunakan jasa perbankan. 

 

3. Bagi Pihak Lain 

Sebagai bahan masukan, informasi, acuan, dan pustaka di bidang 

keuangan dan juga pedoman bagi pihak-pihak yang akan melakukan 

penelitian lanjutan terkait perbankan khususnya dalam melakukan analisis 

stress testing. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Teori dan Konsep  

 2.1.1 Pengertian Manajemen Keuangan 

 Menurut Astuti R., dkk (2022), Secara garis besar, manajemen 

keuangan adalah proses kegiatan merencanakan, mengatur, 

mengarahkan dan mengendalikan kegiatan keuangan, seperti pengadaan 

dan pemanfaatan dana perusahaan. Seluruh kegiatan tersebut diterapkan 

sesuai dengan prinsip-prinsip manajemen umum untuk sumber daya 

keuangan perusahaan.  

 Pengertian Manajemen Keuangan menurut Horne dan Wochowiez 

(2012) dalam Mamarimbimbing dkk (2016) mendefinisikan “Manajemen 

keuangan adalah segala aktivitas hubungan dengan perolehan, 

pendanaan dan pengelolaan aktiva dengan beberapa tujuan. Oleh karena 

itu, fungsi pembuatan keputusan dari manajer keuangan dapat dibagi 

menjadi tiga area utama yaitu keputusan dengan investasi, pendanaan dan 

aktiva”. Teori tersebut menyatakan bahwa manajemen keuangan 

merupakan suatu kegiatan yang penting dilakukan bagi suatu perusahaan 

agar dapat diketahui bagaimana keadaan keuangan perusahaan, baik itu 

mengenai keputusan investasi perusahaan, pendanaan perusahaan, baik 

itu mengenai keputusan investasi perusahaan, pendanaan perusahaan, 

maupun aktiva perusahaan. 

 Dapat disimpulkan bahwa manajemen keuangan adalah aktivitas 

yang dilakukan dalam perusahaan untuk melakukan keputusan 

pengelolaan keuangan dan aset keuangan untuk memperoleh keuntungan. 
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 2.1.2 Bank dan Fungsinya 

 Menurut UU No. 10 Tahun 1998, Bank disebutkan sebagai suatu 

badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit 

dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup 

masyarakat. 

 Menurut Kasmir (2000) dalam Syaiedah et. al., (2018), Bank adalah 

lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah menghimpun dana 

dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat 

serta memberikan jasa bank lainnya. 

 Bаnk mеmpunyаi fungsi-fungsi yаitu sеbаgаi bеrikut : 

a. Аgеnt of Trust. Fungsi ini mеnunjukkаn bаhwа аktivitаs intеrmеdiаsi 

yаng dilаkukаn olеh duniа pеrbаnkаn dilаkukаn bеrdаsаrkаn аsаs 

kеpеrcаyааn, dаlаm pеngеrtiаn bаhwа kеgiаtаn pеngumpulаn dаnа yаng 

dilаkukаn olеh bаnk tеntu hаrus didаsаri rаsа pеrcаyа dаri mаsyаrаkаt 

аtаu dаri nаsаbаh. 

b. Аgеnt of Dеvеlopmеnt. Fungsi ini bеrkаitаn dеngаn tаnggung jаwаb 

bаnk dаlаm mеnunjаng kеlаncаrаn trаnsаksi еkonomi yаng dilаkukаn olеh 

sеtiаp pеlаku еkonomi. Bаnk sеbаgаi lеmbаgа kеuаngаn tеrtеntu 

mеmpunyаi pеrаn yаng strаtеgis, sеhinggа bеrfungsi untuk mеnjеmbаtаni 

dаlаm trаnsаksi еkonomi yаng dilаkukаn. 

c. Аgеnt of Sеrvicе. Bаnk mеmbеrikаn pеlаyаnаn jаsа intеrmеdiаsi dаn 

turut sеrtа dаlаm mеmbеrikаn jаsа pеlаyаnаn yаng lаin sеpеrti jаsа 

trаnsfеr (pаymеnt ordеr), jаsа kotаk pеngаmаn (sаfеty box) jаsа 

pеnаgihаn, аtаu inkаsio (collеction). Bаnk tidаk hаnyа dipаhаmi dаlаm 

kеdudukаnnyа sеbаgаi lеmbаgа intеrmеdiаsi sеmаtа-mаtа, tеtаpi juga 


